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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan 

rumusan masalah yang ada diperoleh hasil: 

1. Manajemen PKH di Desa Janti sudah berjalan namun belum maksimal. 

Perencanaan PKH di Desa Janti sudah dilaksanakan namun belum 

maksimal dan terjadi penyimpangan. Hal itu dikarenakan dalam proses 

validasi data, pendamping PKH belum memvalidasi semua calon 

peserta PKH sehingga mengakibatkan ketidaktepatansasaran penerima 

PKH. Pengorganisasian, koordinasi antar Tim PKH dan pendamping 

sudah berjalan dan tidak terjadi penyimpangan, namun tindak lanjut 

koordinasi seperti MUSDES, penempelan stiker bertuliskan “Kami 

Keluarga Miskin” belum terealisasi. Kepemimpinan, tidak ada 

penyimpangan hanya saja Kepala Desa belum berani mengeluarkan 

kebijakan secara tegas yaitu penempelan stiker bertuliskan “Kami 

Keluarga Miskin”. Pengawasan, sudah berjalan. Namun dalam 

pelaksanaan masih banyak kendala. 

2. Dalam perspektif manajemen syariah, manajemen PKH di Desa Janti 

dari segi perencanaan berdasarkan indikator manajemen syariah belum 

sesuai dengan indikator keadilan, amanah dan pertanggungjawaban. 

Dari indikator keadilan seharusnya yang memperoleh bantuan adalah 

keluarga miskin, namun masih didapati penerima bantuan keluarga 
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mampu. Dari indikator amanah, amanah PKH ialah program untuk 

keluarga miskin. Dari indikator pertanggung jawaban, pendamping 

PKH belum bertanggung jawab penuh atas tugasnya menjadi seorang 

pendamping terkait validasi data peneriam PKH. Namun dari 

pengorganisasian sudah sesuai dengan indikator manajemen syariah 

yaitu komunikatif, segi kepemimpinan sudah sesuai indikator 

manajemen syariah yaitu amanah dan pertangungjawaban, dan segi 

pengawasan sudah sesuai dengan indikator manajemen syariah yaitu 

komunikatif. 

B. Saran 

1. Bagi Tim PKH Desa Janti 

Guna untuk kebaikan dan keberhasilan Program Keluarga 

Harapan (PKH), sebaiknya Tim PKH Desa Janti segera memperbaiki 

data penerima bantuan PKH di Desa Janti, hal tersebut dikarenakan 

adanya penerima bantuan yang tidak layak menerima bantuan 

membuat keresahan di masyarakat. Pengadaan MUSDES sangatlah 

penting mengingat hasil dari MUSDES tersebut dapat digunakan 

sebagai acuan dalam data penerima bantuan PKH yang valid. 

2. Bagi Pendamping PKH 

Bagi pendamping PKH alangkah baiknya jika dari awal 

langkah-langkah pelaksanaan PKH dilakukan sesuai peraturan. Hal ini 

dikarenakan agar program berjalan sesuai dengan tujuannya, yaitu 

pengentasan kemiskinan.  


